


mfasxhtasx berbagai program seni di fasilitas umum

16 lokasi di kota Yogya Ratna Mufida, Pelaksana Pro-

~ duksi, 2 orang seniman dari Paris, yakni I'Atlas dan

&m7 bekerja penuh menyelesaxkan grafitti di Jalan
dan daerah Pasar Kembang.

“Sekelompok seniman lokal
"ﬁ.ﬁ latar belakang grafitti dan se-
ni visual mengerjakan di deretan
? di Jalan Mataram,” ka-
 ta Ratna. Karya tersebut berkam-
‘panye tentang hemat energi se-
cara khusus dikerjakan di dinding
‘sisi Selatan Jalan Perwakilan.
Karya mural juga telah disele-
. saikan di daerah sekitar Selokan
b R
sebatas
melainkan di jalan, berbentuk ze-
cross yang disertai informasi
publik di Jalan Kali-
dan perempatan Jalan Ma-
Karya dengan tema mem-
an pelayanan informasi ini
digelar di Stasiun Tugu.
urut Ratna, selain berben-
‘N‘luhsan dinding, grafitti, Re:-
ik’ juga telah memfasilitasi
arya-karya tiga dimensi. Masih
i Stasiun Tugu, untuk meletak-

LB
¥
&

SBertq]wm untuk menciptakan

:’ jalan yang lebih ra-
bagi anak-anak, salah satu-

 nya karya tiga dimensi dipresen-
m di 3 SD. Karya tiga dimen-
i berupa halte tunggu, robot
- pengaman dirancang untuk ber-
_main-main dengan imajinasi anak
ﬁtllgus melmh]n fungsi untuk
£ ti kemacetan lalu-lintas

Tak hanya itu, Jembatan Jumi-
nahan di daerah Kali Code juga
dipilih untuk mempresentasikan
karya mekanik yan bertujuan me-
ningkatkan kesadaran atas ke-
bersihan lingkungan. Kar-ya ini
berupa tempat pembakaran sam-
pah tertutup yang telah diuji
aman bagi lingkungan. Bersama
karya ini pula, sebuah karya mu-
ral dengan tema rekonsiliasi di-
presentasikan, sesuai sejarah lo-
kal seputar pembangunan jemba-
e
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terakhir sedang dikerjakan beru-
pa menggali pahlawan lokal de-
ngan memilih tokoh Gundala Pu-
tra Petir dan memasang patung-
nya di SMA 9 Yogya. Tokoh oni di-
anggap penting, selain kenyata-
annya Gundala merupakan pro-
duk lokal yang sempat berpenga-
ruh dalam imajinasi suatu gene-
rasi. “Kami merasa idiom-idiom
se-macam ini juga penting untuk
diangkat eksistensinya sebagai
tanda lain dari konstruksi tokoh
perlawanan di tempat-tempat
umum,” ucapnya.

‘Re: publik’ juga telah menam-
pilkan Gardanalla Toko Cerita di
Galeria sepanjang hari. Toko Ceri-
ta ini bentuk lain dari perfor-
mance art di tempat terbuka yang
menampilkan aktor, bukan aktor
membagi cerita melalui benda-

benda yang dijual di etalase toko.

PROGRAM ‘RE: PUBLIK DI 16 TITIK KOTA YOGYA

* Dari Grafitti Sampai Gundala Putra Petir

~ BERANGEKAT dari rangkaian seminar, S
.megenm publik art di Yogyakarta. Program Caeimunig

Setiap benda menyimpan cerita
personal maupun kontekstual, ce-
rita tentang orang-orang di ling-
kungannya. Ditambahkan Ratna,
semua karya-karya tersebut dibu-
at bercita-cita menciptakan ruang
kota yang lebih nyaman untuk di-
tinggali, tidak sebatas hanya cita-
cita omong kosong.

Dari pemantauan KR, meski
program Re: publik’ berniat baik,
tidak semua diterima. Seperti gra-
fitti di Jalan Cendana, berapa kali
harus dibuat ulang. Muncul sikap
tidak senang, mereka yang sudah
duluan membuat karya tersebut
merasa ‘digusur’ karena ditimpa
karya baru. Terjadilah ‘perang’ se-
perti muncul tulisan ‘Why Can’t
Some People Respect Ours ?, dija-
wab pula Tlegal atau Mati’, ‘Ma-
kanya Cari Tempat Lain I”.
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! WHY CAN‘T SOME
J PEOPLE RESPECT OURS?

sekitar sekolah, khususnya di  / KRAYADIKASTARI

!ﬁnmlmlmseknlah

Grafitti karyasemmanl’ms, PAtlas dan Sun? di Jalan Cendana.



